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ABSTRAK  

LAZISNU meluncurkan gerakan KOIN NU dengan harapan 

dapat menanamkan pentingnya bersedekah kepada semua lapisan 

masyarakat. Tentunya juga membantu calon munfiq untuk 

mengeluarkan Infaq. Hal ini dikarenakan pengelolaan sistem pada 

program KOIN NU memudahkan munfiq dalam mengeluarkan 

zakat/Infaqnya.  Program Gerakan Peduli ini bertujuan untuk 

memberikan Ilmu kepada Nahdliyin untuk selalu istiqomah dalam 

berinfaq serta manfaatnya untuk meningkatkan kepedulian sosial 

masyarakat. Seperti yang telah terurai di latar belakang masalah, 

penulis melakukan penelitian ini dikarenakan memiliki permasalahan 

“bagaimana pengelolaan dana yang dilakukan oleh pengurus Koin NU 

Peduli Cabang Pringsewu untuk meningkatkan kepedulian sosial 

kepada korban bencana alam? Adapun tujuan dan manfaat penulis 

dalam melakukan penelitian ini yaitu ialah “untuk mengetahui seperti 

apa pengelolaan dana Koin Nu Peduli Lazis NU Cabang Pringsewu 

dalam meningkatkan kepedulian sosial kepada korban bencana alam”. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif 

yang berbentuk deskriptif dan metode pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif ini ialah dilakukan saat ialah 

saat pengumpulan data sedang berlangsung, serta saat pengumpulan 

data telah tercukupi. 

Berdasarkan hasil uraian bab-bab sebelumnya dengan fokus 

penelitian yang telah dirumuskan maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa sistem pengelolaan infaq melalui program Koin NU Peduli di 

Kabupaten Pringsewu dimulai dari manajemen penghimpunan dana 

infaq berupa penyebaran kaleng koin ke rumah-rumah para muzakki 

atau donatur lalu dilanjutkan dengan pengumpulan dana para donatur 

oleh juru pungut yang telah ditugaskan, kemudian melalui manajemen 

pengelolaan dana dilakukan proses pencatatan jumlah infaq dan 

pembukuan laporan, serta diakhiri manajemen pendistribusian dana 

infaq bertugas menyalurkan infaq kepada mustahik yang 

membutuhkan melalui program bantuan .Dalam melaksanakan 

program tersebut pengurus LAZISNU Kabupaten Pringsewu bersifat 

sukarela dan ikhlas lillahi ta’ala tanpa digaji sepeserpun sebagai 

wujud pengabdian pada Nahdlatul Ulama. Dampak yang ditimbulkan 

dari pelaksanaan program Koin NU Peduli di wilayah Kabupaten 

Pringsewu cukup positif. 

Kata Kunci : pengelolaan dana, koin peduli NU, Laziznu  
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ABSTRACT 

LAZISNU launched the KOIN NU movement with the hope of 

instilling the importance of giving alms to all levels of society. Of 

course, it also helps prospective munfiq to issue infaq. This is because 

the management of the system in the NU KOIN program makes it 

easier for munfiq to issue their zakat/infaq. This Peduli Movement 

Program aims to provide knowledge to Nahdliyin to always be 

istiqomah in giving and its benefits to increase community social 

awareness. As described in the background of the problem, the author 

conducted this research because he had the problem "how is the 

management of funds carried out by the management of the NU Peduli 

Koin North Pringsewu to increase social awareness to victims of 

natural disasters? The purpose and benefits of the author in 

conducting this research are "to find out what the management of the 

Nu Peduli Lazis NU Coin fund North Pringsewu Branch is in 

increasing social awareness to victims of natural disasters". 

In this study, the authors used qualitative methods in the form of 

descriptive and data collection methods, namely interviews, 

observations, and documentation. The data analysis technique used in 

this qualitative research is carried out when data collection is in 

progress, and when data collection has been fulfilled. 

Based on the results of the descriptions of the previous chapters with a 

research focus that has been formulated, it can be concluded that the 

infaq management system through the NU Peduli Coin program in 

Pringsewu Regency starts from the management of infaq fund 

collection in the form of distributing cans of coins to the homes of 

muzakki or donors and then continues with The collection of donors' 

funds by the collector who has been assigned, then through the 

management of funds management, the process of recording the 

amount of infaq and bookkeeping reports, and ending the management 

of the distribution of infaq funds is in charge of distributing infaq to 

mustahik in need through an assistance program. voluntary and 

sincere lillahi ta'ala without being paid a penny as a form of devotion 

to Nahdlatul Ulama. The impact of the implementation of the NU 

Peduli Coin program in the Pringsewu Regency area is quite positive 

Keyword: fund Management, NU Peduli Coin, Laziznu 
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MOTTO 

 

             

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 

pertanggungjawaban)? 

 

(Q.S Al-Qiyamah:36)
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BAB I  

PENDAHULUAN                                                                                          

  

A. Penegasan Judul 

Sebelum memulai penelitian ini lebih dalam, penulis 

ingin menegaskan isi penelitian skripsi yang berjudul 

“PENGELOLAAN DANA KOIN PEDULI NU-CARE 

LAZISNU PRINGSEWU UNTUK MENINGKATKAN 

KEPEDULIAN SOSIAL KEPADA KORBAN BENCANA 

ALAM” pada judul ini penulis ingin memberikan penjelasan 

lebih mendalam terkait judul yang telah terurai diatas dengan 

memberikan penegasan dan memperjelas makna yang 

terkandung dalam judul tersebut. 

Pengelolan dana dapat diartikan sebagai manajeman 

dalam mengatur, merencanakan serta  pengarahan atau 

pengawasan. Pengeolaan adalah serangkaian usaha yang 

dilakukan oleh suatu lembaga atau individu dengan tujuan 

untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Apaun 

dana, Menurut Drs. Kustadi Arinta yakni : “yang dimaksud 

dengan dana adalah sejumlah uang atau sumber daya lain 

yang disisihkan untuk tujuan penyelenggaraan kegiatan 

tertentu/memperoleh obyek tertentu sesuai dengan ketentuan 

dan larangan khusus serta disusun sebagai kesatuan keuangan 

dan pembukuan yang terpisah”.
1
 

Tabungan koin peduli adalah salah satu sarana 

prasarana kegiatan yang di selanggarkan oleh Lembaga Zakat 

Infaq Sadaqa Nadhatul Ulama yang di dirikan pada tahun 

2015 oleh pengurus NU-Care Lazisnu Sragen, tabungan koin 

peduli ini bertujuan untuk membantu serta mengajak 

masyarakat secara langsung untuk berinfaq serta beramal 

kepada masyarakat lain yang kelak akan membutuhkan.
2
 

                                                           
1 Arinta,Kustadi, Pengantar Akutansi Pemerintahan, Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 1996, hlm.35 
2 Admin,Cerita Awal Mula Gerakan Koin NU, 

https://nucare.id/news/cerita_awal_mula_gerakan_koin_nu, diakses pada 25 

November 2019 
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Tabungan koin peduli tersebut berbentuk kotak infaq yang di 

letakkan di setiap rumah warga yang ikut berparsitipasi. 

NU-Care LAZISNU adalah organisasi lembaga zakat 

infaq sedekah yang merupakan lembaga nirbala perkumpulan 

Nadhatul Ulama. NU-Care sendiri terdiri pada tahun 2004 

(1425Hijriyah) yang berdiri sebagai amanat dari Muktamar 

Nadhatul Ulama (NU).
3
  NU-Care tersebut memiliki banyak 

kegiatan sarana yang dilakukan bertujuan untuk menyalurkan 

zakat,infaq dan sedekah kepada penyalur yang membutuhkan. 

Pada judul penelitian ini penulis menelaah lebih dalam pada 

lembaga NU-Care LAZISNU yang berada pada kabupaten 

Pringsewu.
4
 

Yang dimaksud dalam meningkatkan kepedulian 

sosial ini adalah mengingkatkan dalam arti menaikkan 

kepedulian atau yang dimaksud perhatian lebih terhadap 

sesama masyarakat yang sedang dalam keadaan yang sulit 

atau sedang mendapatkan musibah terlebih lagi kepada 

masyarakat yang terkena musibah bencana alam. Dalam 

meningkatkan kepedulian sosial terhadap sesama masyarakat 

terutama terhadap sesama kaum muslim sangat diperlukan 

peningkatan dalam kepedulian sosial tesebut. 

Pada negara kita tercinta ini sering sekali terjadi 

musibah bencana alam yang menimpa para saudara/i kita baik 

banjir,gempa,ataupun tsunami. Dengan terjadinya musibah 

yang menimpa masyarakat tersebut membuat mereka yang 

mengalami musibah kesulitan dalam mencari tempat tinggal 

serta pangan, terlebih lagi kepada masyarakat yang kurang 

mampu. Maka dengan adanya muzzaki dan mustahik dalam 

tabungan koin peduli ini diharapkan dapat membantu serta 

meninggkatkan kepedulian sosial terhadap para mustahik 

yang terkena musibah bencana alam tersebut. 

                                                           
3 NU-Care LAZISNU Banglarangan, Sejarah, 

http://www.lazisnubanglarangan.or.id/p/sejarah-visi.html,Terbit pada Januari 2017. 
4 Wawancara dengan Bapak Prayitno,Tanggal 17 Januari 2022 di kantor 

Nadhatul Ulama cabang Lampung Utara. 

http://www.lazisnubanglarangan.or.id/p/sejarah-visi.html
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B. Latar Belakang 

Islam menempatkan zakat menjadi pengejawantahan 

nilai kegotong royongan manusia antara kalangan berpunya. 

Sebagaimana yang termuat dalam tafsir Al Misbah karya 

Quraisy Shihab bahwa diantara landasan filosofi  zakat 

memuat tentang solidaritas sosial serta persaudaraan. 

Kehadiran zakat dapat dipergunakan sebagai jaminan sosial 

untuk menggeliatkan upaya mensejahteraan masyarakat yang 

masih menjadi pekerjaan tempat tinggal   pada negeri ini.  

Kehadiran organisasi pengelola zakat pada Indonesia 

ialah satu bentuk jawaban. Sebagaimana ungkapan Nur 

Kholis,pada tulisannya berjudul potret filantropi Islam yang 

berada pada Provinsi daerah Istimewa Yogyakarta yang 

menyatakan bahwa tahun 1990 menjadi titik awal filantropi 

islam mulai bermunculan serta terus berkembang sangat baik 

sampai sekarang ini.
5
 

Islam mengajarkan kita untuk memiliki jiwa 

persaudaraan yang sangat kuat terhadap sesama kaum muslim, 

islam pula mengajarkan banyak nilai nilai kebaikan untuk 

kehidupan manusia. Dalam islam kita diajarkan untuk berbuat 

kebaikan terhadap sesama saudara muslim. Adapun Infaq dan 

Sedekah merupakan salah satu sunnah dari agama islam 

terhadap kaum muslim, infaq dan sedekah adalah 

mengeluarkan suatu harta atau bukan harta untuk kepentingan 

sesuatu demi kepentingan sosial.
6
 

Peranan zakat diwujudkan menggunakan cara 

dihimpun dan  diberdayakan. kegiatan tersebut hanya dapat 

terjadi saat adanya sebuah pengelolaan. Urgensi pengelolaan 

akan memilih hasil berasal besaran zakat yang dapat dihimpun 

serta progam pemberdayaan yang bisa dilakukan. ukuran ini 

                                                           
5 Nur Kholis,dkk “Potret Filantropi Islam Di Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.” La Riba Jurnal Ekonomi Islam 7, no.1 (2013): 62, diakses pada 8 April 

2020 melalui https://media.neliti.com/media/publications/26076-ID-potretfilantropi-

islam-di-propinsi-daerah-istimewa-yogyakarta.pdf.  
6 Nur Aini, Abdillah Mundir, Pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah dalam 

Upaya Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Pelaku UMKM di BAZNAS, Jurnal 

Ekonomi Islam,Vol.12,No.01,2020,hlm.99 

https://media.neliti.com/media/publications/26076-ID-potretfilantropi-islam-di-propinsi-daerah-istimewa-yogyakarta.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/26076-ID-potretfilantropi-islam-di-propinsi-daerah-istimewa-yogyakarta.pdf
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yang akan menuntun perkembangan serta perbaikan 

pengelolaan zakat agar manifestasi zakat sahih-benar nyata 

serta bisa menanggulangi permasalahan sosial dan  

mewujudkan kesejahteraan. 

Infaq merupakan salah satu ibadah yang fleksibel dan 

dapat dilakukan oleh siapa saja baik mereka yang miskin 

ataupun yang kaya. Dalam hal ini, Infaq berbeda dengan zakat 

yang memiliki ketentuan nisab. Ibadah Infaq tidak mengenal 

nisab sehingga semua orang dapat melakukan Infaq walaupun 

sedang berada dalam kesempitan. Dengan demikian, 

jangkauan atau sasaran pengumpulan dana Infaq menjadi jauh 

lebih banyak dan luas daripada sasaran pengumpulan dana 

zakat. Hal ini menyebabkan perolehan dana Infaq lebih 

banyak daripada penghimpunan dana zakat. Banyaknya dana 

yang terkumpul dari Infaq mampu membantu lebih banyak 

masyarakat yang membutuhkan sehingga dana Infaq tersebut 

menjadi sangat bermanfaat bagi umat. Selain itu kesibukan 

masyarakat dalam mencari materi, serta semakin padatnya 

jadwal dan kegiatan umat akhir-akhir ini, membuat mereka 

lupa, dan kesulitan dalam menyempatkan waktu untuk 

mengeluarkan Infaq. 

Potensi zakat akan tergali secara maksimal saat 

pengelolaan dilakukan dengan maksimal  juga. Aspek-aspek 

penting mulai dari penghimpunan, pendistribusian dan 

eksploitasi, serta pelaporan perlu menerima porsi serta 

perlakuan yang sama pentingnya. Indria Fitriani beserta 

temannya dalam judul tantangan pengelolaan dana zakat pada 

Indonesia serta literasi zakat bahwa data BAZNAS pada tahun 

2017 zakat mempunyai potensi penghimpunan mencapai 217 

triliun tetapi baru berhasil tergali cukup pada angka lima 

triliun saja. Hal tersebut terjadi sebab ada hambatan dalam 

pengelolaan zakat, seperti kurangnya perencanaan yang 

strategis, rendahnya komitmen pengelola terhadap organisasi 
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pengelola zakat serta belum bisa mengantongi kepercayaan 

warga  secara penuh.
7
 

Banyak cara dalam melakukan infaq bagi kaum 

muslim, contohnya seperti memasukan uang ke dalam kotak 

infaq masjid,memberikan santunan kepada orang yang kurang 

mampu,memberikan uang kepada fakir miski atau 

pengemis,dan masih banyak lagi sedekah yang dapat kita 

lakukan secara langsung ataupun tidak langsung. Adapun 

sedekah yang kita lakukan secara tidak langsung contoh nya 

seperti memberi sumbangan kepada korban bencana alam 

melalui donasi yang sering dilakukan oleh suatu organisasi 

bantuan sosial. Adapun cara bersedekah dengan menabung 

seperti mengumpulkan uang receh berupa koin untuk 

disedekahkan kepada orang yang membutuhkan, Seperti yang 

ada pada program kerja LAZIS NU-Care yaitu Gerakan 

Peduli Koin.  

Maka dari itu, LAZISNU meluncurkan gerakan KOIN 

NU dengan harapan dapat menanamkan pentingnya 

bersedekah kepada semua lapisan masyarakat. Tentunya juga 

membantu calon munfiq untuk mengeluarkan Infaq. Hal ini 

dikarenakan pengelolaan sistem pada program KOIN NU 

memudahkan munfiq dalam mengeluarkan zakat/Infaqnya.  

Dengan sistem yang mengakar dari kota sampai ke 

daerah-daerah calon munfiq, mampu dengan mudah dan 

mengingat, serta menumbuhkan hirrah(semangat dalam hati) 

dalam mengeluarkan Infaq. Apalagi pengelolaan dengan 

sasaran Infaq yang tepat serta bisa dipercaya juga menjadikan 

program KOIN NU dikenal dan menjadi salah satu solusi 

dalam penyaluran Infaq. Selain itu, masyarakat benar-benar 

merasakan manfaat dari gerakan KOIN NU, sehingga 

masyarakat sangat antusias dengan gerakan ini.  

                                                           
7 Indria Fitri Afiyana, dkk “Tantangan Pengelolaan dana Zakat di Indonesia 

dan Literasi Zakat” Jurnal Akuntabel 16 no.2,2019 223, diakses pada tahun 2020 

melalui http://joural.feb.unmul.ac.id/index.php/AKUNTABEL/article/view/6013.  

http://joural.feb.unmul.ac.id/index.php/AKUNTABEL/article/view/6013
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Lazis NU-Care adalah lembaga sarana dalam 

membantu masyarakat untuk melakukan Zakat,Infaq,Sedekah 

(LAZIS). Lazis NU-Care ini terdiri pada tahun 2004 yang di 

resmikan di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. 

Lazisnu Care ini memiliki program unggulan yaitu tabungan 

Peduli Koin. Tabungan Peduli Koin peduli ini adalah program 

unggulan yang Lazis NU-Care miliki. Peduli Koin adalah 

kegiatan menabung dalam seikhlasnya yang di sebarkan 

kepada masyarakat setempat agar dapat berpartisipasi untuk 

mengikuti Gerakan NU Peduli Koin tersebut.  

Dari banyaknya program yang ada pada Lazis NU-

Care, peneliti memilih untuk menganalisa Gerakan NU Peduli 

Koin dikarenakan kegiataan ini adalah salah satu gerakan 

sosial bagi warga yang ikut berpartisipasi dalam NU Peduli 

Koin ini. Gerakan Peduli Koin merupakan gerakan Nahdliyin 

untuk mengumpulkan uang koin dari rumah ke rumah, dengan 

memberikan kotak infaq kecil di setiap rumah-rumah 

msyarakat dengan harapan agar setiap masyarakat yang 

mengisi kotak tersebut dengan uang koin. Koin yang 

dikumpulkan setiap satu bulan sekali oleh petugas yang sudah 

ditentukan, Program Gerakan Peduli ini bertujuan untuk 

memberikan Ilmu kepada Nahdliyin untuk selalu istiqomah 

dalam berinfaq serta manfaatnya untuk meningkatkan 

kepedulian sosial masyarakat. 

Gerakan NU Peduli Koin ini dalam pelaksanaan 

pengumpulan nya tidak ada unsur paksaan di dalamnya 

melaikan muwafiq dengan sukarela meminta kotak infaq 

tersebut, yang kemudian dapat di isi oleh seluruh anggota 

keluarga.
8
 Pengumpulan koin dilakukan setiap satu bulan 

sekali, dengan cara petugas mendatangi rumah rumah warga 

yang telah memiliki kotak infaq. Pada tabungan Peduli Koin 

ini pihak NU-Care menyalurkan dana yang ada pada tabungan 

Peduli Koin ini kepada korban bencana alam contoh nya 

seperti adanya gempa,banjir,letusan gunung merapi dll. 

                                                           
8 Analisis Pengelolaan Koin NU Pada Perkonomian Mustahiq Oleh LazisNU 

Cabang Nganjuk,Jurnal Dinamika Ekonomi Syariah,Vol.8,No.01,2021,hlm.16 
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Dengan adanya KoinNU Peduli ini Lazis NU-Care berharap 

agar banyak warga yang dapat ikut berpartisipasi, dikarenakan 

Peduli Koin ini dilakukan untuk meningkatkan rasa sosial kita 

terhadap korban bencana alam.  

 Penulis melakukan penelitian ini untuk menelaah 

lebih dalam seperti apa pengelolan dana pada Gerakan Peduli 

Koin NU-Care yang ada pada Kabupaten Pringsewu. Dengan 

menelaah lebih dalam pada pengelolaan dana tabungan Peduli 

Koin ini penulis pula dapat melihat peningkatan sosial yang 

ada pada masyarakat Pringsewu terhadap korban bencana 

alam tersebut. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Melihat beberapa permasalahan yang telah terururai 

jelas pada latar belakang masalah diatas,maka penulis 

ingin mengfokuskan penelitan ini agar dapat menelaah 

lebih dalam mengenai pengelolaan dana yang ada pada 

Koin NU Peduli tersebut, maka dengan ini fokus 

penelitian ini ditetapkan pada judul  “Pengelolan Dana 

Pada Koin Peduli NU-Care Lazisnu Pringsewu Dalam 

Meningkatkan Kepedulian Sosial Kepada Korban 

Bencana Alam.” 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Sub-fokus penelitian ialah tentang pengelolaan dana 

yang dilakukan oleh lembaga organisasi NU-Care 

lembaga Lazisnu pada koin peduli untuk membuat 

masyarakat yang ikut serta pada tabungan koin peduli 

tersebut memiliki tingkat kepedulian sosial terhadap 

saudara/i yang terkena musibah bencana alam. 
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D. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah terurai di latar belakang masalah, 

penulis melakukan penelitian ini dikarenakan memiliki 

permasalahan sebagai berikut “bagaimana pengelolaan dana 

yang dilakukan oleh pengurus Koin NU Peduli Cabang 

pringsewu untuk meningkatkan kepedulian sosial kepada 

korban bencana alam?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat penulis dalam melakukan 

penelitian ini yaitu ialah “untuk mengetahui seperti apa 

pengelolaan dana Koin Nu Peduli Lazis NU Cabang 

Pringsewu dalam meningkatkan kepedulian sosial kepada 

korban bencana alam”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis berharap judul penelitian 

ini akan bermanfaat bagi penulis maupun bagi lembaga untuk 

kedepannya: 

1. Untuk menambah Ilmu dan Pengalaman yang luas 

bagi penulis yang telah melakukan penelitian ini. 

2. Untuk menmotivasi dalam berinfaq dan bersedekah 

lebih kepada yang membutuhkan. 

3. Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

Akademis perguruan tinggi Universitas Negeri Islam 

Raden Intan Lampung. 

4. Dapat membuat kemajuaan lebih baik lagi bagi 

lembaga NU-Care LAZISNU 

5. Untuk mengetahui lebih dalam mengenai Gerakan 

Peduli Koin Lazis NU-Care. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Pada penelitian ini penulis menelaah lebih dalam terkait 

penelitian terdahulu yang relevan yang berkaitan dengan 

objek penelitian penulis saat ini. Selain itu juga kajian ini 

menjadi syarat mutlak dalam melakukan penelitian ini 

sebagaimana untuk menolak yang namanya plagiatisme atau 

meniru hasil karya orang lain. Maka dengan ini di 

perlukannya menelaah lebih dalam kajian terdahulu yang 

masih relevan dengan judul atau objek yang penulis kerjakan 

saat ini. Tujuannya adalah untuk menegaskan penelitian, 

posisi penelitian dan sebagai teori pendukung sebagaimana 

menyusun konsep berpikir dalam penelitian. Adapun beberapa 

kajian terdahulu yang masih relevan dengan penelitian 

tersebut ialah:  

1. Skripsi yang berjudul “Dakwah Melalui Gerakan 

bersedekah Koin NU LAZISNU Kota Parepare” yang 

ditulis oleh Haslinda, dari fakultas Ushuludin Adab dan 

Dakwah, pada perguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Parepare, tahun 2020. Pada skripsi ini menunjukan 

tentang pergerakan bagaimana pergerakan dakwah dalam 

pentingnya bersedekah melalui Koin NU LAZISNU kota 

Parepare. 

2. Skripsi yang berjudul “Efektivitas Pengelolaan Dana Koin 

Nahdlatul Ulama (NU) dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau dari Perspektif 

Ekonomi Islam di Lembaga Amil Zakat, Infak dan 

Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten 

Jombang” ditulis oleh Risma Yulianti, dari fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Pada Insitut Islam Negeri 

Tulung Agung, tahun 2019.  Pada skripsi ini menunjukan 

tentang Pengelolaan dana koin NU mandiri cukup efektif 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

program LAZISNU Kabupaten Jombang antara lain 

program kesehatan berupa bantuan biaya berobat dhuafa 

dan yatim serta penyelenggaraan pengobatan gratis secara 

berkala, program pendidikan berupa beasiswa santri 
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tahfidzul quran dan bantuan sarana TPQ. Program 

ekonomi berupa pemberian bantuan rombong bagi 

pengusaha lijo dan rosokserta santunan lansia bila ditinjau 

dari perspektif ekonomi Islam. 

3. Skripsi yang berjudul “PENGARUH PROGRAM KOIN 

NU LAZISNU KOTA SEMARANG TERHADAP 

KEBERDAYAAN MASYARAKAT DI DESA 

WONOLOPO” ditulis oleh Ismiyatul Kharimah, dari 

fakultas  Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, pada Universitas 

Islam Negeri Walisongo, tahun 2019. Pada skripsi ini 

menunjukan tentang Setrategi Program KOIN NU di 

LAZISNU Kota Semarang dalam Memberdayakan 

Masyarakat Wonolopo. 

4. Bhaswarendra Guntur, M. Afif Afdian Huda. “Jurnal 

Dinamika Ekonomi Sosial” Analisis Pengelolaan Koin 

NU Pada Perekonomian Mustahiq Oleh LazisNU Cabang 

Nganjuk, Vol8, No1, 2021, 

DOI: https://doi.org/10.53429/jdes.v8i1.141. Jurnal ini 

menunjukan tentang bagaimana perekonomian para 

mustahiq yang ada dalam pengelolaan Koin NU LazisNU 

tersebut. 

5. Tika Sulistiani, Sitti Fauzia M, Mansur Mansur. “AL-

MUNAZZAM : Jurnal Pemikiran dan Penelitian 

Manajemen Dakwah” Manajemen Dana dan Infak 

Sedekah Koin LazisNU Di Kabupten Konawe, Vol.1, 

No.2, 2021. Jurnal ini menunjukan tentang bagaimana 

manajemen keseluruhan pada dana,infak dan sedekah 

yang ada pada Koin Nu Lazisnu di kabupaten konawe. 

Setelah menelaah penelitian penelitian terdahulu 

diatas maka dapat dipahami dan disimpulkan bahwa 

adanya perbedaan dalam judul serta penelitian yang 

sedang penulis tulis, yakni pada judul tersebut ialah 

“Pengelolaan Dana Pada Koin Peduli Lazis NU-Care 

Pringsewu Untuk Meningkatkan Kepedulian Sosial 

Terhadap Korban Bencana Alam”. Pada skripsi ini penulis 

https://doi.org/10.53429/jdes.v8i1.141
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menunjukan tentang bagaimana pengelolaan yang ada 

dalam koin NU tersebut yang bertujuan untuk 

meningkatkan kepedulian sesama manusia dalam 

menolong sesama saudara yang sedang terkena musibah 

bencana alam. 

 

H. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode 

kualitatif yang berbentuk deskriptif atau biasa disebut dengan 

penelitian yang dilakukan secara langsung dengan fakta dan 

data data yang sudah ada atau serta langsung menganalisis 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana keadan 

masyarakat yang ada.
9
 Metode penelitian yang dipergunakan 

ialah metode kualitatif. “Metodologi merupakan proses, 

prinsip, serta prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 

persoalan serta mencari jawaban”. Dengan menggunakan 

metode penelitian ini penulis banyak berharap agar dapat 

memiliki data secara akurat dari metode penelitian kualitatif 

deskriptif agar penulis dapat menganalis lebih dalam dan 

akurat. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan secara eksklusif dilakukan 

di lapangan atau secara reponden, mengamati dan  

menelaah secara intensif latar belakang keadaan kini   

dan  berinteraksi secara pribadi terhadap objek, 

objek yang ada pada lembaga NU-Care LAZSISNU 

Pringsewu. Pendekatan penelitian yang digunakan 

merupakan pendekatan penelitian kualitatif. 

 

 

                                                           
9 Lexy J,. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosda Karya 2002),hlm.4 
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b. Sifat Penelitian 

Jenis penelitian menggunakan tipe deskriptif. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

hanya melukiskan, memaparkan, menuliskan serta 

melaporkan suatu keadaan suatu objek atau suatu 

insiden tanpa menarik kesimpulan umum . dalam 

penelitian ini data yang diambil langsung dari berita 

penelitian melalui wawancara pribadi pada ketua 

lembaga NU-Care LAZISNU Pringsewu, seperti 

sejarah beridirnya,visi misi, dan bagaimana lembaga 

tersebut melakukan pengelolaan yang ada pada 

program Koin Peduli tersebut. 

 

2. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer 

Data primer ialah jenis data yang dihasilkan untuk 

kepentingan penelitian. Data yang penulis dapatkan 

yaitu dari keseluruhan subjek penelitian yaitu semua 

pengurus lembaga NU-Care LAZISNU Pringsewu. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber 

data yang kedua dari data yang kitabutuhkan dan  

berperan menjadi data pelengkap. Sifat dari data ini 

artinya melengkapi data yang telah ada, data yang 

mengutip dari sumber lain sehingga tidak bersifat 

autentik karna telah diperoleh dari tangan kedua 

serta selanjutnya, sperti buku-buku surat keterangan, 

koran, majalah, internet, skripsi yang terdahulu, 

yang mendukung dalam penelitian ini. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara (Interview) 

Wawancara dilakukan serta difasilitasi 

menggunakan perangkat perekam wawancara yang 

langsung akan dirubah sebagai teks sehingga 

menghemat waktu dan  biaya  untuk menghasilkan 

transkrip wawancara. Metode ini mengharuskan 

pewawancara mempunyai akses terhadap alat seperti 

perangkat lunak berupa browser serta ruang pada 

web server yang mendukung. Individu yang 

diwawancarai wajib  mempunyai alat yang sama. 

Hasilnya ialah sebuah web page yang akan menjadi 

layar beserta antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai. Pertanyaan dari pewawancara serta 

jawaban asal individu yang diwawancara akan 

muncul pada layar tersebut. Hal ini akan 

memudahkan urutan serta kategorisasi transkrip 

wawancara. engan memakai internet, penelitian 

kualitatif menggunakan desain penelitian etnografi 

contohnya dapat memakai komunitas virtual untuk 

melakukan wawancara dalam “chat room” atau 

menggunakan sosial media yang berbasis teks.
10

 

Sebagai alternatif lain wawancara tatap 

muka (face-to-face interview) maka wawancara bisa 

pula dilakukan melalui telepon. Hal yang perlu 

dipertimbangkan dala melakukan wawancara 

melalui telepon merupakan lama  wawancara 

dilakukan. Idealnya wawancara melalui telepon 

dilakukan selama 15 menit saja. salah satu 

keuntungan wawancara melalui telepon ialah 

responden akan merasa lebih tenang menjawab 

pertanyaan melalui telepon. 

 

                                                           
10 T Rachmawati,Metode Pengumpulan Data Dalam Penelitian 

Kualitatif,UNPAR Press,2017,hlm.14 
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b. Metode Pengamatan (Observasi) 

Menurut Suharsimi Arikunto, Pengertian 

observasi ialah pengamatan secara langsung 

terhadap suatu objek yang ada pada lingkungan baik 

yang sedang berlangsung saat itu atau masih berjalan 

yang meliputi berbagai aktifitas perhatian terhadap 

suatu kajian objek dengan memakai pengindraan. 

Tindakan yang dilakukan dengan sengaja atau sadar 

serta sesuai urutan. 

Maka dapat di simpulkan observasi ialah 

metode pengumpulan data dengan cara Memantau 

partisipan pada situasi atau lingkungan tertentu di 

waktu dan hari eksklusif. Peneliti akan mengamati 

perilaku lingkungan kurang lebih atau orang yg 

sedang diteliti.  Observasi diklasifikasikan sebagai 

beberapa grup, yaitu observasi yg terkontrol, 

observasi alami,serta observasi partisipatif. 

Observasi terkontrol adalah saat peneliti 

menggunakan prosedur baku untuk mengamati 

partisipan atau lingkungan. Observasi alami 

merupakan saat partisipan diamati pada syarat 

alaminya, dan observasi partisipatif artinya saat 

peneliti menjadi bagian asal grup yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono dokumen ialah catatan 

peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang 

berbentuk tulisan contohnya catatan harian, sejarah 

kehidupan (life histories), ceritera, biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk 

gambar contohnya foto, gambar hidup, sketsa dan  

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya contohnya 

karya seni, yang bisa berupa gambar, patung, film 

serta lain-lain. Studi dokumen artinya pelengkap dari 
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penggunaan metode observasi serta wawancara 

dalam penelitian kualitatif. 

Guba dan Lincoln mengungkapkan istilah 

dokumen dibedakan menggunakan record. Definisi 

record ialah setiap pernyataan tertulis yang disusun 

oleh seseorang/ embaga untuk keperluan pengujian 

suatu peristiwa atau menyajikan akunting.Sedang 

dokumen ialah setiap bahan tertulis ataupun film, 

lain dari record, yang tidak dipersiapkan sebab 

adanya permintaan seorang penyidik.Sedangkan 

Robert C. Bogdan sama yang seperti dikutip 

Sugiyono mengungkapkan dokumen adalah catatan 

peristiwa yangsudah berlalu, bisa berbentuk goresan 

pena, gambar, karyakarya monumental dari 

seseorang.  

Dari berbagai pengertian pada atas, bisa 

ditarik benang merah bahwa dokumen artinya 

sumber data yg digunakan buat melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar 

(foto), serta karya-karya monumental, yang 

semuanya itu menyampaikan informasi bagi proses 

penelitian. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif ini ialah dilakukan saat ialah saat pengumpulan data 

sedang berlangsung, serta saat pengumpulan data telah 

tercukupi.  Saat penulis melakukan wawancara kepada 

lembaga/organisasi untuk menelaah lebih dalam peneliti akan 

mendapatkan data yang diperlukan, adapun jika penulis 

memiliki data yang kurang cukup atau pihak 

lembaga/organsasi yang dalam tempat penelitian memberikan 

data yang kurang memuaskan atau peneliti kurang menguasai 

maka peneliti akan memberikan wawancara tambahan atau 

mengajukan pertanyaan secara berkala hingga data yang 
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diperlukan mencukupi dan hasil yang diinginkan sesuai 

dengan yang dibutuhkan oleh penulis dalam melakukan 

penelitian ini tersebut. 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini juga dapat diproses dengan hasil yang memuaskan,yaitu  

yang didapatkan oleh peneliti saat turun langsung kelapangan 

yakni dengan cara melakukan wawancara secara langsung dan 

berkala, pengamatan serta observasi kepada masyarkat 

setempat secara langsung, serta penulis melakukan 

dokumentasi melalui foto-foto atau video-video yang akan 

diambil sendiri oleh peneliti, serta dokumen-dokumen yang 

ada terkumpul. Setelah penulis pengumpulkan data yang ada, 

maka selanjutnya ialah menganalisis data. Data yang 

digunakan ialah data kualitatif deskriptif data yang bertujuan 

untuk mengetahui fakta yang ada di lapangan (hasil research) 

serta bertujuan untuk menggambarkan keadaa 
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BAB II  

PENGELOLAAN DANA DAN PARTISIPASI SOSIAL 

 

A. Pengelolan Dana  

1. Pengertian Pengelolaan Dana 

Pengelolaan Dana ialah pengelolaan dana sendiri 

serta dana eksternal yang diperoleh dari lembaga lain 

dengan tujuan untuk memaksimalkan laba (untung) 

dengan permanen memelihara kecukupan likuiditas serta 

keamanan dalam melakukan investasi. Pengelolaan 

berasal dari istilah kelola, pada Kamus besar  Bahasa 

Indonesia berarti memimpin, mengendalikan, mengatur, 

serta mengusahakan agar lebih baik, lebih maju, dan  

bertanggung jawab atas pekerjaan tertentu. Pengelolaan 

ialah proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan 

serta tujuan menyampaikan pengawasan di semua hal 

yang terlibat pada pelaksanaan dan  pencapaian tujuan.
11

 

Pengelolaan dapat dianggap juga dengan 

manajemen. asal mula istilah manajemen berasal dari 

bahasa perancis kuno yang berasal dari kata 

Management, yang mempunyai arti seni melaksanakan 

serta mengatur. Manajemen dalam bahasa arab dianggap 

menggunakan idarah, idarah diambil dari perkataan 

adartasy-syai’ah atau perkataan adarta bihi juga dapat 

didasarkan  pada kata ad-dauran
12

 Kata ini merupakan 

derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak 

terdapat dalam Al-qur’an seperti firman Allah SWT :

      

 

                                                           
11 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontempore 

(Jakarta: Modern English Press, 2002), Hal.695 
12 Mujamil Qomar, Manajemen Islam, (jakarta: Erlangga, 2005), Hal. 163 
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                          

                   

Yang artinya :  “Dia mengatur urusan dari langit ke 

bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam 

satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu” (As-sajadah:5)  

Manajemen menurut Mary Parker Follet (1997) 

ialah seni dalam menuntaskan sesuatu melalui orang lain 

pada rangka pencapaiaan tujuan tertentu. Proses 

penyelesaian akan sesuatu memerlukan tahap-tahapan 

yang berupa perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, sampai pengawasan serta pengendalian.
13

 

Prof.Eji Ogawa mengatakan manajemen 

merupakan perencanaan, pengimplementasian dan 

pengendalian aktivitas yang termasuk sistem pembuatan 

barang yang dilakukan oleh organisasi usaha dengan 

terlebih dahulu telah menetapkan target target untuk kerja 

yang dapat disempurnakan sesuai dengan kondisi 

lingkungan yang berubah. 

Menurut Malayu S P Hasibuan manajemen 

berasal dari istilah to manage yang artinya mengatur, jadi 

manajemen merupakan suatu proses dalam mewujudkan 

tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Brantas 

artinya suatu proses atau kerangka yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang kearah 

tujuan organisasi ataupun suatu tujuan nyata yang sudah 

ditetapkan dan  ditujui sebelumnya dalam proses 

manajemen. 

 

 

 

                                                           
13 Erni Tisnawati Sule, Pengantar Manajemen, Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group. 2005. Cet. 1. Hal. 5 
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2. Tujuan Pengelolaan 

Pengelolaan pertujuan untuk  segenap sumber daya 

yang ada seperti: sumber daya manusia, peralatan atau 

sarana yang ada pada suatu organisasi yang dapat 

digerakkan sedemikian rupa, sehingga dapat 

menghindarkan dari segenap pemborosan waktu, energi 

dan  materi guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pengelolaan dibutuhkan pada seluruh organisasi, sebab 

tanpa adanya pengelolaan atau manajemen semua usaha 

akan sia-sia serta pancapaian tujuan akan lebih sulit. 

Terdapat beberapa tujuan pengelolaan ialah
14

 : 

a) Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-

tujuan yang saling bertetangan. Pengelolaan 

diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara 

tujuan-tujuan, target-sasaran dan aktivitas 

kegiatan yang saling bertentangan dari pihak yang 

berkepentingan pada suatu organisasi. 

b) Untuk mencapai efesiensi serta efektivitas. Suatu 

kerja organisasi dapat diukur menggunakan 

banyak cara yang berbeda, salah satu cara yang 

umum  yaitu efisien dan efektivitas. 

c) Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh 

lembaga/organisasi. 

Tujuan pengelolaan akan tercapai Jika langkah-

langkah pada pelaksanaan manajemen di tetapkan secara 

sempurna, langkah-langkah pelaksanaan pengelolaan 

berdasarkan tujuan sebagai berikut:
15

 

1. Menentukan strategi, dalam pengelolaan 

menentukan strategi ialah langkah awal dalam 

melakukan sesuatu dengan tujuan tertentu. 

                                                           
14 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2006), hal. 34 
15 Irine Diana Wijayanti, Manajemen (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 

2008), hal.59 



      

 
 

20 

2. Memilih sarana dan  batasan tanggung jawab, 

dalam pengelolaan dibutuhkan juga sarana dalam 

memilih sesuatu serta tanggung jawab yang penuh 

dalam pelaksanaan pengelolaan tersebut. 

3. Memilih sasaran yang meliputi kriteria hasil, 

kualitas, dan batasan waktu. Dalam pengelolaan 

memilih sasaran terget yang ingin dicapai 

pelaksanaan pengelola harus mencari kriteria 

yang berkualitas serta waktu memilik waktu yang 

mempunyai batasa. 

4. Memilih pengukuran pengoperasian tugas dan 

planning, dalam pengelola pula harus memiliki 

pengukuran, dan rencana dalam menjalankan 

tugas yang ingin dituju. 

5. Memilih standar kerja yang mencakup efetivitas 

serta efisiensi. 

6. Memilih ukuran untuk menilai. Tujuan pengelola 

pula harus dapat menilai dengan baik apa yang 

akan dilaksanakan,serta memiliki penilaian yang 

standar (cukup). 

7. Mengadakan pertemuan, dalam suatu 

organisasi/lembaga  yang memiliki tujuan (visi 

dan misi) serta ingin memiliki pegelolaan 

organisasi/lembaga yang baik sangat diwajibkan 

untuk mengadakan pertemuan pada setiap 

anggota/staff yang ikut serta dalam dalam 

pelaksanaan pengelolaan tersebut, serta membuat 

keputusan bersama. 

8. Pelaksanaan, yakni melaksanakan yang telah 

disepakati oleh semua pihak. 

9. Mengadakan evaluasi atau mengumpulkan 

informasi mengenai kinerja sesuatu (metode, 

manusia, alat-alat), dimana informasi tersebut 

akan dipakai untuk menentukan alternatif terbaik 

dalam membuat keputusan. 
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10. Mengadakan review (ulasan) secara terencana, 

yang akan dilakukan oleh semua anggota yang 

ikut terlibat dalam pengelolaan tersebut. 

11. Pelaksanaan tahap berikutnya, berlangsung secara 

berulang-ulang. 

 

3. Fungsi Pengelolaan 

Henry Fayol mengemukakan terdapat lima fungsi 

pengelolaan yaitu planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Commanding (pemberian perintah), 

Coordinating (pengkoordinasian), serta Controlling 

(pengawasan). 

Menurut John D. Millet, fungsi pengelolaan ialah 

suatu proses pengarahan dan pemberian  fasilitas kerja 

kepada orang yang diorganisasikan pada kelompok 

formal untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
16

  

Sedangkan menurut Harold Koonts dan Cyril 

O’Donnelmereka  membagi fungsi pengolahan menjadi 

lima, yaitu Planning (perencanaan), Organizing 

(pengorganisasian), Staffing (kpegawaian), Directing 

(Langsung), dan Controlling (pengawasan). 

Berdasarkan George R Terry  ia  juga 

mengemukakan fungsi pengelolaan sama halnya seperti 

yang para ahli lain kemukakan, fungsi pengelolaan yang 

baik ialah meliputi: 
17

 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (Planning) ialah pemilihan fakta-

fakta serta usaha yang  menghubungkan fakta 

satu dengan lainnya, kemudian membuat 

perkiraan dan peramalan tentang keadaan dan 

perumusan tindakan untuk masa yang akan 

                                                           
16 Burhanuddin, Manajemen Pendidikan,(Malang: Universitas Negeri Malang, 

2003), hal.100. 
17 Athoillah, Dasar-Dasar., hal.96 
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datang yang sekiranya diperlukan untuk 

mencapai hasil yang telah ditentukan. 

b. Pengorganisasian (Organizing)  

Pengelolaan (Organizing) diartikan sebagai 

kegiatan mengaplikasikan seluruh kegiatan yang 

harus dilaksanakan antara kelompok kerja serta 

menetapkan wewenang tertentu dan tanggung 

jawab sehingga terwujud kesatuan usaha dalam 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi/kelompok pengelolan itu sendiri. 

c. Penggerakan (Actuating)  

Penggerakan (Actuating) ialah menempatkan 

semua anggota daripada kelompok agar bisa 

bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan sesuai dengan perencanaan 

dan pola organisasi.  

d. Pengawasan (Controlling)  

Pengawasan (Controlling) diartikan sebagai 

proses penentuan yang dicapai, pengukuran dan 

koreksi terhadap aktivitas pelaksanaan dan 

bilamana perlu mengambil tindakan korektif 

terhadap aktivitas pelaksanaan dapat berjalan 

menurut rencana. 

Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami 

bahwa suatu pengelolaan sumber daya manusia ialah 

suatu proses yang berhubungan dengan praktek fungsi-

fungsi pengelolaan atau manajemen yang berperan 

penting serta efektif dalam menunjang tercapainya tujuan 

individu, lembaga, maupun organisasi atau perusahaan. 

 

4. Langkah Pengelolaan Dana  

Pengelolaan disebut juga dengan manajemen. Asal 

mula kata manajemen berasal dari bahasa perancis Kuno 

dari kata Management, yang memiliki arti seni 
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melaksanakan dan mengatur. Manajemen dalam bahasa 

arab disebut dengan idarah, idarah diambil dari perkataan 

adartasy-syai’ah atau perkataan adarta bihi juga dapat 

didasarkan kepada kata ad-dauran.
18

 Fungsi dari langkah-

langkah pengelolaan dana antara lain: 

a. Perencanaan atau Planning yaitu proses yang 

menyangkut upaya yang dilakukan untuk 

mengantisipasi kecendrungan di masa yang akan 

datang dan penentuan strategi dan taktik yang 

tepat dalam mewujudkan target dan tujuan 

organsasi. 

b. Pengorganisasian atau Organizing yaitu proses 

yang menyangkut bagaimana strategi dan taktik 

yang telah dirumuskan dalam perencanaan 

didesain dalam sebuah struktur organisasi yang 

tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan 

organisasi yang kondusif, dan bisa memastikan 

bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja 

secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan. 

c. Pengimplementasian atau Directing yaitu proses 

implementasi program agar bisa dijalankan oleh 

seluruh pihak dalam organisasi serta proses 

memotivasi agar semua pihak tersebut dapat 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh 

kesadaran dan produktifitas yang tinggi. 

d. Pengendalian dan pengawasan atau Controlling 

yaitu proses yang dilakukan untuk memastikan 

seluruh rangkaian yang telah direncanakan, 

diorganisasikan, dan dilaksanakan bisa berjalan 

sesuai dengan target yang diharapkan. 

Langkah-langkah pengelolaan merupakan 

penjabaran dari fungsi-fungsi pengelolaan itu sendiri, 

Dalam proses perencanaan langkah-langkah yang harus 

dilakukan adalah sebagai berikut:  

                                                           
18 Mujamil Qomar, Manajemen Islam, (jakarta: Erlangga, 2005), Hal. 163 
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a. Perkiraan dan perhitungan masa depan Dalam 

aspek ini suatu organisasi bisa membuat 

perkiraan mengenai kemungkinan terlaksananya 

kegiatan, baik segi waktu, tempat ataupun 

kondisi organisasi tersebut.  

b. Penentuan dan perumusan sasaran Sasaran yang 

akan dijadikan objek harus ditentukan, 

segmentasi mana yang akan dijadikan sasaran 

serta tujuan kegiatan itu sendiri.  

c. penetapan metode Pada langkah ini harus 

ditentukan cara apa yang akan ditempuh untuk 

melakukan kegiatan, diantaranya berdasarkan 

pada kondisi lembaga atau objek yang akan 

dituju.  

d. Penetapan waktu dan lokasi Waktu pelaksanaan 

dan juga tempat merupakan objek yang harus 

ditentukan untuk dijadikan sasaran.  

e. Penetapan program Dalam langkah ini ditentukan 

gambaran atau rancangan kegiatan yang akan 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan.  

f. Penetapan biaya Dalam tahap ini organisasi harus 

memperkiraan biaya yang akan diperlukan untuk 

proses kegiatan, dan menentukan target yang 

akan diperoleh. 

 

B. Partisipasi Sosial Masyarakat 

Masyarakat mempunyai aneka macam potensi yang 

dapat menjadi sumber daya pada pembangunan nasional serta 

sebagai kapital sosial yang perlu diperkuat pada masyarakat. 

Salah  satu bentuk modal sosial yang utama ialah partisipasi 

sosial masyarakat. 
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1. Pengertian Partisipasi Sosial 

Terdapat beberapa pengertian partisipasi sosial 

menurut beberapa para ahli yakni ialah: 

1) Menurut Hamidjoyo partisipasi mengandung tiga 

makna, yaitu ada partisipasi berarti turut memikul 

beban pembangunan lalu menerima kembali yang 

akan terjadi pembangunan dan  bertanggung jawab 

terhadapnya serta partisipasi berarti terwujudnya 

kreativitasnya dan  oto aktifitas. 

2) Menurut Keith Davis, dikutip oleh (Sastropoetro 

1988:13), mengungkapkan partisipasi menjadi 

keterlibatan mental atau pikiran atau moral atau 

perasaan di dalam situasi kelompok yang 

mendorong untuk menyampaikan sumbangan 

kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan dan  

turut bertanggung jawab terhadap usaha yang 

bersangkutan. 

3) Made Pidarta dalam Siti (Irene Astuti D. 2009: 31-

32), pula berpendapat bahwa partisipasi juga 

pelibatan seorang atau beberapa orang pada suatu 

aktivitas. Keterlibatan bisa berupa keterlibatan 

mental dan  emosi dan  fisik dalam menggunakan 

segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) 

dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta 

mendukung pencapaian tujuan dan  tanggungjawab 

atas segala keterlibatan.
19

 

Berasal tiga pandangan ahli diatas, konsep dasar 

partisipasi dapat dirumuskan bahwa partisipasi terjadi 

Jika ada keterli­ batan mental atau pikiran atau moral atau 

perasaan pada dalam menggunakan segala kemampuan 

yang dimilikinya (berinisia­ tif) pada segala kegiatan 

yang dilaksanakan dan  mendukung pencapaian tujuan 

serta tanggungjawab atas segala keterlibatan. Upaya 

                                                           
19 Khairuddin, Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Liberty, 1992, hlm. 

124 
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mengajak peran dan  seseorang/kelompok/ masyarakat 

menjadi bentuk ajakan agar bersangkutan turut memikul 

beban pembangunan; seseorang/grup/masya­ rakat 

menerima balik  akibat pembangunan dan  bertanggung 

jawab terhadapnya; dan  terakhir partisipasi berarti 

mewujudkan kreativitas serta oto aktifitas 

seseorang,gerombola,masyarakat bersangkutan. 

Pada konteks pembangunan, pelibatan rakyat me­ 

nurut Hetifah sj. Soemarto, terjadi Jika ada proses ke- 

tika masyarakat menjadi individu juga grup sosial serta 

or­ ganisasi, mengambil peran dan  ikut mempengaruhi 

proses perencanaan, aplikasi, dan  pemantauan 

kebijakan­kebijakan yang eksklusif mempengaruhi 

kehidupan mereka. Sedangkan dari sisi pembangunan 

kesejahteraan sosial Isbandi mengungkapkan partisipasi 

masyarakat adalah keikutsertaan warga  pada proses 

pengidentifikasian masalah serta potensi yang ada di 

warga , pemilihan serta pengam­ bilan keputusan ihwal 

alternatif solusi buat menangani persoalan, pelaksanaan 

upaya mengatasi problem, dan  keter­ libatan warga  pada 

proses mengevaluasi perubahan yang terjadi. 

Berasal pandangan diatas maka partisipasi dalam 

pembangunan atau penyelenggaraan kesejahteraan sosial 

terjadi Jika ada identifikasi persoalan serta potensi yang 

ada pada rakyat, pemilihan serta pengambilan keputusan 

tentang alternatif solu­ si buat menangani dilema, 

pelaksanaan upaya mengatasi problem, dan  keterlibatan 

rakyat dalam proses mengpenilaian perubahan yang 

terjadi. Proses akhir tadi akan menjadi bahan yang akan 

dimusyawarahkan dan  dimasukkan kedalam perencanaan 

pembangunan kesejahteraan sosial sebagai rumusan akhir 

acara atau kebijakan pembangunan penyelenggaraan 

kesejahteraan sosial. 
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2. Bentuk Bentuk Partisipasi Sosial Masyarakat 

Bentuk partisipasi sosial masyarakat pada 

pembangunan atau penyelenggaraan kesejahteraan sosial 

mampu dilakukan secara pribadi maupun tak pribadi. 

1)  Partisipasi nyata: uang, harta benda, energi dan  

keterampilan  

a. Partisipasi dalam bentuk uang: bentuk 

partisipasi buat memperlancar 

perjuangan­usaha bagi pencapaian kebutuhan 

masyarakat yang memerlukan donasi 

b. Partisipasi harta benda, yaitu partisipasi dalam 

bentuk menyumbang harta benda, umumnya 

berupa alat­alat kerja atau perkakas. 

c. Partisipasi tenaga yaitu, partisipasi yang 

diberikan pada bentuk energi untuk pelaksanaan 

usaha­usaha yang bisa menunjang keberhasilan 

suatu acara. 

d. Partisipasi keterampilan, yaitu menyampaikan 

dorongan melalui keterampilan yang 

dimilikinya kepada anggota masya­ rakat lain 

yang membutuhkannya. 

2) Partisipasi tak nyata ialah partisipasi berupa 

sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran 

konstruktif, baik untukmenyusun acara juga buat 

memperlancar pelaksanaan acara dan  pula untuk 

mewujudkannya dengan memberikan pengalaman 

serta pengetahuan guna membuatkan kegiatan yang 

diikutinya. 

 

3. Manfaat Partisipasi Sosial 

Menurut Thomson yang dikutip asal Laksana 

(2008), manfaat par­ tisipasi secara umum  diantaranya: 

a. Dapat memperluas pengetahuan 
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b. Membantu terbangunnya transfaransi serta 

komunikasi hubungan serta kekuasaan diantara 

stakeholder 

c. Menaikkan pendekatkan interaktif serta menjamin 

solusi yang didasarkan  pada pemahaman serta 

pengetahuan  

d. Dapat mendorong kepemilikan lokal serta 

komitmen 

e. Dapat membentuk kapasitas warga  dan  modal 

sosial. 

 

4. Syarat dan Sifat Partisipasi 

Partisipasi akan berjalan efektif jika mempunyai 

persyaratan seperti yang dikemukakan Margono Slamet 

menyatakan bahwa tumbuh serta berkembangnya 

partisipasi masyarakat pada pembangunan, sangat 

dipengaruhi oleh tiga unsur utama, yaitu: 

1) Adanya kesempatan yang diberikan pada masyarakat 

untuk berpartisipasi 

2) Adanya kemauan masyarakat untuk berpartisipasi 

3) Adanya kemampuan masyarakat untuk 

berpartisipasi. 

Sifat yang harus terdapat dalam partisipasi seperti 

yang dkemukakan Darjono dalam Santoso antara lain : 

1) Partisipasi bersifat sukarela 

2) Masalah yang disajikan wajib  jelas serta objektif 

3) Memperoleh informasi yang jelas serta lengkat atas 

acara yang dilaksanakan 

4) epercayaan  terhadap diri sendiri harus menyangkut 

ber­ bagai tidakan asal berbagai sektor, bersifat 

dewasa serta berkesinambungan. 
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5. Prinsip-Prinsip Partisipasi 

Sebagaimana tertuang pada pedoman pelaksanaan 

Pendekatan Partisipati yang disusun oleh Department for 

International Development (DFID) (pada Monique 

Sumampouw,ialah: 

1) Cakupan semua orang atau wakil­wakil asal seluruh 

gerombolan  yang terkena dampak berasal 

hasil­hasil suatu keputusan atau proses proyek 

pembangunan. 

2) Kesetaraan dan  kemitraan: intinya setiap orang 

mem­ punyai keterampilan, kemampuan serta 

prakarsa dan  mempu­ nyai hak untuk memakai 

prakarsa tersebut terlibat dalam setiap proses guna 

menciptakan dialog tanpa memperhitung­ kan 

jenjang dan  struktur masing­masing pihak. 

3) Transparansi: seluruh pihak wajib  dapat 

menumbuhkembang­ kan komunikasi serta iklim 

berkomunikasi terbuka dan  kondusif sehingga 

menimbulkan dialog. 

4) Kesetaraan kewenangan (Sharing Power/Equal 

Powership): aneka macam pihak yang terlibat wajib  

bisa menyeimbangkan distribusi kewenangan dan  

kekuasaan buat menghindari ter­ jadinya 

penguasaan. 

5) Kesetaraan Tanggung Jawab (Sharing 

Responsibility): berbagai pihak memiliki tanggung 

jawab yang jelas pada setiapproses karena adanya 

kesetaraan wewenang (sharing power) dan  

keterlibatannya dalam proses pengambilan 

keputusan serta langkah­langkah selanjutnya. 

Pemberdayaan (Empowerment): Keterlibatan 

berbagai pihak tak lepas dari segala kekuatan serta 

kelemahan yang dimiliki setiap pihak, sebagai akibatnya 

melalui keterlibatan aktif dalam setiap proses aktivitas, 
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terjadi suatu proses saling belajar serta saling 

memberdayakan satu sama lain. 

Kerjasama: diharapkan adanya kolaborasi berbagai 

pihak yang terlibat buat saling mengembangkan 

kelebihan guna mengurangi ber­ bagai kelemahan yang 

ada, khususnya yang berkaitan menggunakan 

kemampuan sumber daya manusia. 

 

C. Bencana Alam 

1. Pengertian Bencana 

Bencana ialah peristiwa atau rangkaian insiden 

yang mengancam dan  menghambat kehidupan dan  

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam serta atau faktor nonalam juga faktor manusia 

sehingga menyebabkan timbulnya korban jiwa manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan  

dampak psikologis. 

Menurut Undang-Undang No.24 Tahun 2007, 

bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 

faktor alam dan atau faktor non alam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa 

manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, 

dan dampak psikologis. Bencana merupakan pertemuan 

dari tiga unsur, yaitu ancaman bencana, kerentanan, dan 

kemampuan yang dipicu oleh suatu kejadian. Bencana 

alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa 

atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh gejala-

gejala alam yang dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan, kerugian materi, maupun korban manusia. 

Bencana merupakan peristiwa atau insiden 

potensial yang merupakan ancaman terhadap kesehatan, 

keamanan atau kesejahteraan rakyat atau fungsi ekonomi 

masyarakat maupun kesatuan organisasi pemerintah yang 
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lebih luas. Bencana pula merupakan suatu peristiwa alam 

yang mengakibatkan dampak besar  bagi populasi 

manusia. peristiwa ini dapat berupa banjir, gempa bumi, 

letusan gunung api, tanah longsor, tsunami.
20

 

 

2. Dampak Bencana Alam 

Bencana alam dapat menyebabkan dampak yang 

Mengganggu di bidang ekomoni, sosial dan  lingkungan. 

Kerusakan infrastruktur dapat menghambat kegiatan 

sosial, dampak pada bidang social meliputi kematian, 

luka-luka, sakit, hilangnya rumah dan  kekacauan 

komunitas, sementara kerusakan lingkungan dapat 

mencakup hancurnya hutan yang melindungi daratan. 

Salah satu bencana alam yang paling menyebabkan 

dampak paling besar , contohnya gempa bumi serta 

gunung meletus. pada hitungan detik dan  menit, jumlah 

besar  luka-luka yang sebagian besar  tidak menyebabkan 

kematian, membutuhkan pertolongan medis segera dari 

fasilitas kesehatan yang seringkali tidak siap, rusak, 

runtuh karena gempa. Manusia dianggap tidak berdaya di 

bencana alam, bahkan sejak awal peradabannya. Ketidak 

berdayaan manusia, dampak kurang. 

 

3. Macam Macam Bencana Alam 

Adapun macam macam bencana alam yang biasa 

terjadi yaitu bencana yang bersumber dari fenomena alam 

seperti letusan gunung api, banjir, pemanasan global, 

tanah longsor, gempa bumi, dan tsunami. bencana alam 

terjadi hampir sepanjang tahun diberbagai belahan dunia, 

termasuk di Indonesia. Jenis bencana alam sangat banyak 

diantaranya sebagai berikut : 

 

                                                           
20 Ade Heryana,Pengertian Dan Jenis-Jenis Bencana,RecearchGate, Januari 

2020, hlm.2 
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1) Gempa Bumi  

Gempa bumi merupakan peristiwa alam yang belum 

dapat diprediksi terjadinya sehingga dapat 

menimbulkan kerugian material dan merenggut 

nyawa manusia. 

2) Tsunami  

Tsunami berasal dari bahasa Jepang (tsu = 

pelabuhan, nami = gelombang) yang dapat diartikan 

sebagai gelombang pasang. Umumnya, tsunami 

menerjang pantai landai. Tsunami diperkirakan 

terjadi karena adanya perpindahan badan air yang 

disebabkan perubahan muka laut secara vertical 

dengan tiba-tiba yang disebabkan oleh berbagai 

faktor, karena gempa bumi yang berpusat di bawah 

laut, longsor bawah laut. 

3) Letusan Gunung Api  

Letusan terjadi akibat endapan magma di dalam 

perut bumi yang didorong keluar oleh gas yang 

bertekanan tinggi. Magma adalah cairan pijar yang 

terdapat di dalam lapisan bumi dengan suhu yang 

sangat tinggi, yakni diperkirakan lebih dari 1.000C.  

4) Banjir  

Banjir merupakan bencana alam yang paling dapat 

diramalkan kedatangannya. Karena berhubungan 

besar curah hujan. Banjir pada umumnya terjadi di 

daratan rendah dan di bagian hilir daerah aliran 

sungai. Umumnya berupa delta maupun alluvial. 

Secara geologis, berupa lembah atau bentuk 

cekungan bumi lainnya dengan porositas rendah. 

Banjir adalah tanah tergenang akibat luapan sungai, 

yang disebabkan oleh hujan deras atau banjir akibat 

kiriman dari daerah lain yang berada ditempat yang 

lebih tinggi.  
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5) Longsor  

Longsor merupakan gejala alam untuk mencapai 

kondisi kestabilan kawasan. Seperti halnya banjir, 

sebenarnya gerakan tanah merupakan bencana alam 

yang dapat diramalkan kedatangannya, karena 

berhubungan dengan besar curah hujan. 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Bencana  

Menurut Nurjanah et al. (2012) menyebutkan faktor yang 

mempengaruhi bencana yaitu : 

1) Bahaya (Hazard)  

Bahaya merupakan suatu fenomenan alam atau 

buatan yang mempunyai potensi mengancam 

kehidupan manusia, kerugian harta benda dan 

kerusakan lingkungan. Bahaya dikelompokan 

menjadi 2 yaitu bahaya alami yang terdiri dari bahan 

geologi, hidrologi-meteorologi, biologi dan 

lingkungan. Sedangkan bahaya buatan manusia yang 

terdiri dari kegagalan teknologi, degradai, 

lingkungan dan konflik.  

2) Kerentanan (Vulnerability)  

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu 

masyarakat yang menyebabkan ketidakmampuan 

dalam menghadapi ancaman bahaya. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi kerentanan adalah sebagai 

berikut :  

a) Kerentanan fisik  

Menggambarkan suatu kondisi fisik yang 

rawan terhadap faktor bahaya tertentu seperti 

persentase kawasan terbangun, kepadatan 

bangunan, jaringan listrik, rasio panjang jalan 

dan jalan kereta api.  
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b) Kerentanan sosial  

Menggambarkan suatu kondisi tingkat 

kerapuhan sosial dalam menghadapi bencana 

seperti kepadatan penduduk, laju 

pertumbuhan penduduk dan persentase 

penduduk usia balita-lansia.  

c) Kerentanan ekonomi  

Menggambarkan suatu kondisi tingkat 

kerapuhan ekonomi dalam mengahadapi 

ancaman bencana seperti persentase rumah 

tangga yang bekerja di sector rentan dan 

persentase rumah tangga miskin.  

d) Kerentanan lingkungan  

Menggambarkan suatu kondisi tingkat 

kerapuhan lingkungan dalam menghadapi 

bencana meliputi ketersediaan atau kerusakan 

sumber daya seperti lahan, udara dan air.  

3) Resiko bencana (Disaster Risk)  

Resiko bencana adalah interaksi antara tingkat 

kerentanan daerah dengan ancaman bahaya yang 

ada. Secara umum bahaya menunjukkan 

kemungkinan terjadinya bencana, baik alam maupun 

non alam. Kerentanan menunjukkan kerawanan 

yang dihadapi suatu masyarakat dalam menghadapi 

ancaman. Semakin tinggi bahaya dan kerentanan 

akan semakin besar resiko bencana yang dihadapi. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam mengurangan 

resiko bencana yaitu melalui penurunan tingkat 

kerentanan karena hal ini relative lebih mudah 

dibandingkan dengan mengurangi atau memperkecil 

bahaya, social dan lingkungan. 
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